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YOGYA PUTUSKAN TIDAK LAKUKAN REFOCUSING APBD 2021

Alokasi Kebutuhan Penanganan Covid-19 Lewat OPD

YOGYA (MERAPI) - Peme-
rintah Kota Yogyakarta memu-
tuskan untuk tidak melakukan
refocusing APBD 2021 karena
menilai anggaran daerah terse-
but sudah didesain untuk men-
dukung setiap program dan
kegiatan penanganan Covid-19
secara menyeluruh.

”Kami tidak akan melaku-
kan refocusing anggaran. Selu-
ruh program dan kegiatan un-
tuk penanganan Covid-19 su-
dah dialokasikan dalam APBD
2021. Jadi, struktur APBD su-
dah mendukung penanganan
Covid-19 secara menyeluruh,”
kata Asisten Sekretaris Daerah
Bidang Perekonomian dan
Pembangunan Kota Yogya-
karta Kadri Renggono, Jumat
(12/3).

Kebutuhan anggaran untuk
penanganan Covid-19 tersebut
sudah dialokasikan melalui
program dan kegiatan yang
tersebar di organisasi perang-
kat daerah (OPD), ditambah
biaya tidak terduga (BTT) seni-
lai Rp 13 miliar yang dapat di-
gunakan sewaktu-waktu untuk
kebutuhan darurat.

”Jika dipetakan satu demi
satu, maka persentase ang-
garan untuk penanganan Co-

vid-19 dalam APBD 2021, baik
dari segi kesehatan hingga upa-
ya pemulihan ekonomi sudah
cukup besar, termasuk untuk
mendukung PPKM,” ujarnya
seperti dilansir Antara.

Dengan demikian, lanjutnya,
seluruh program dan kegiatan
yang sudah dianggarkan me-
lalui APBD Kota Yogyakarta
2021 dapat dilakukan sesuai
rencana yang sudah ditetapkan
termasuk kegiatan fisik mau-
pun nonfisik.

Sebelumnya, pemerintah
pusat melalui Surat Edaran
Dirjen Perimbangan Keuangan
Daerah Kementerian Ke-
uangan Nomor SE-2/PK/2021
meminta adanya refocusing
anggaran khususnya untuk
dana transfer daerah, baik
dana bagi hasil (DBH), dana in-
sentif daerah (DID), dana
alokasi umum (DAU), dan dana
alokasi khusus (DAK).

Refocusing DAU atau DBH
minimal delapan persen untuk
kebutuhan penanganan pande-
mi seperti dukungan operasio-
nal vaksinasi, posko di wilayah
saat pelaksanaan pembatasan
kegiatan masyarakat (PPKM)
mikro hingga insentif tenaga
kesehatan dan belanja kese-

hatan lain.

paling sedikit 30 persen untuk
bidang kesehatan termasuk pe-
nanganan pandemi, sarana

tuhan penanganan pandemi
Sedangkan DID dialokasikan ~ Covid-19.

"Bukan masalah refocusing
atau tidak, tetapi bagaimana

struktur APBD tersebut mam-
pu mendukung upaya pe-
nanganan Covid-19 secara
menyeluruh,” katanya. (*-d

prasarana kesehatan hing-
ga perlindungan sosial.
DAK fisik yang belum di-
kontrakkan agar pelaksa-
naannya mengutamakan
penyerapan tenaga kerja
dan bahan baku lokal se-
banyak mungkin.

"Merujuk pada edaran
tersebut, tidak disebutkan
adanya sanksi apabila dae-
rah tidak melakukan re-
focusing anggaran,” kata-
nya.

Selain itu, lanjut dia, Pe-
merintah Kota Yogyakarta
juga masih memiliki sisa
lebih penggunaan anggaran
(silpa) APBD 2020 yang ni-
lainya cukup besar sekitar
Rp 200 miliar sehingga bisa
dialokasikan untuk men-
dukung penanganan Covid-
19.

Sebelumnya, Wakil Wali
Kota Yogyakarta Heroe
Poerwadi juga menegaskan
jika struktur APBD Kota
Yogyakarta didesain untuk
responsif memenuhi kebu-
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